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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Serat Kalatidha adalah salah satu dari sekian banyak Serat yang ditulis 

oleh Raden Ngabehi Ranggawarsita kurang lebih pada tahun 1860 Masehi. 

Syair dari serat Kalatidha terdiri dari 12 bait dalam mentrum sinom. Kalatidha 

secara harfiah artinya “zaman gila” atau zaman edan. 

Perancangan Web Series Adaptasi Serat Kalatidha ini dapat menjadi 

media alternatif yag menarik sekaligus informatif mengenai isi dari Serat 

Kalatidha. Web series ini menggunakan strategi adaptasi loose di mana 

seorang sutradara hanya mengambil ide cerita novel atau karya sastra yang 

akan diadaptasi, sedangkan situasi atau karakter ceritanya dikembangkan 

secara bebas dan independen. Media web series dipilih dalam perancangan 

adaptasi Serat Kalatidha ini karena dapat menapilkan sisi modern namun tidak 

meningkalkan unsur pesan moral yang ada dalam Serat Kalatidha yang ingin 

di sampaikan melalui sebuah cerita. Untuk itu media web series dianggap 

tepat untuk membawa target audience masuk kedalam suasana yang dibangun 

untuk menyampaikan pesan-pesan moral yang ada. 

Dalam perancangan web series ini menggunakan pendekatan 

emosional untuk membangun cerita untuk menyampaikan pesan kepada 

penonton. Pendektan emosional merupakan pendektan yang dilakukan melalui 

rangsangan verbal maupun non-verbal serta menggunakan sentuhan-sentuhan 

emosi dan perasaan. 

 

B. Saran 

Ada beberapa tahapan penting yang harus dipersiapkan sebelum 

masuk ketahap proses produksi. Di ataranya menentukan topik/tema, konsep, 

cerita, data, riset lapangan, dan penjadwalan yang susun secara sistematis
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 Perancangan konsep dilakukan dengan teliti dan matang, melihat aspek-aspek 

kecil yang berpengaruh dalam cerita dan dibutuhkan dalam proses produksi 

dan post-produksi. Dalam membangun sebuah cerita, diperlukan riset terlebih 

dahulu. Mulai dari penokohan. budaya, kebiasaan, dan lokasi yang 

berkesinambungan sehingga dapat membangun susasana yang tepat sasaran, 

kental dan tidak terjadi ketimpangan latar belakang yang telah ada di dalam 

konsep. 

Selanjutnya, mempersiapkan  naskah, shotlist, master breakdown, dan 

story board secara matang. Data-data tersebut diusahankan sudah final 

sebelum masuk tahap produksi. Dilakukan juga proses diskusi dengan kerabat 

kerja produksi terlebih dahulu, sehingga tidak terjadi misscomunication 

mengenai konsep dan suasana yang akan dibangun dalam cerita. Komunikasi 

yang baik harus dibangun dalam proses produksi. Dalam proses produksi, 

diperhatikan dengan baik kondisi talent, maupun kerabat kerja produksi. 

Waktu produksi harus selalu dijaga, agar produksi dapat diselesaikan tepat 

waktu.  

Setelah proses produksi, dalam tahap editing, mixing, scoring dan 

grading harus dilakukan dengan penuh ketelitian. Editing memiliki pengaruh 

besar dalam membangun suasanasebuah film. Ketepatan waktu, dan rasa 

dalam tiap shoot-nya perlu dipertimbangkan untuk menciptakan film yang 

membuat penonton penasaran dan tidak menunggu. 
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